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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas kerja dari PGF2α melalui penurunan 

kadar progesteron setelah pemberian ekstrak produk sel monolayer vesikula seminalis sapi bali 
yang disimpan pada suhu 4 oC dan -4oC selama 0 bulan, dua bulan dan empat bulan. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak produk sel monolayer vesikula seminalis sapi bali 
dan rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap pola faktorial yang teridiri dari 
dua faktor yaitu faktor I adalah lama penyimpanan (0 bulan, dua bulan dan empat bulan bulan) dan 
faktor II adalah suhu penyimpanan (+40C dan -40C) dengan masing-masing lima kali ulangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PGF2α yang diekstrak dari sel monolayer vesikula seminalis 
pada penyimpanan dua bulan, mampu menurunkan kadar progesteron sebesar 49,06% pada suhu –
40C dan 48,82% pada suhu +40C. Hal yang sama juga pada penyimpanan selama empat bulan, 
terjadi penurunan kadar progesteron sebesar 36,33% pada suhu -40C dan 35,81% pada susu +40C. 
Hal ini dapat dismpulkan bahwa PGF2α yang diekstrak dari sel monolayer vesikula seminalis yang 
disimpan selama empat bulan baik pada suhu -40 C dan +40 C masih mampu melisiskan sel luteal. 
 
kata kunci: PGF2α ,  progesteron, daya simpan 
 

ABSTRACT 
 

The aim of this study was to evaluate the efectiveness of PGF2α on the decrease level of 
progesterone after treated with PGF2α  that extracted from bali cattle vesicula seminalis monolayer 
cell that stored for 0 month, two months and four months at temperature 40C and -40C. Sample that 
used in this study was PGF2α producted from bali cattle vesicula seminalis monolayer cell. 
Acomplete random sample with two factorial pattern was used i.e; factor I was the period stored (0 
month, two months, and four months) and factor II was the temperature storage  (40C and -40C). 
Each treatment was completely with repetitions. Result showed that PGF2α that resulted from bali 
cattle monolayer cell vesikula seminalis that stored for two months was able to decrease level of 
progesterone to 49.06% at -40C  and 48.82% at temperature 40C. Similarly. The PGF2α that stored 
for four months affected on the decrease of progesterone level to 36.33% at temperature -40C and 
35.81% at temperature 40C. It can be concluded that PGF2α that resulted in the study that stored for 
four months at temperature of -40C and 40C may have capability to regress luteal cell. 
 
Keywords: PGF2α, Progesterone, storage viability 
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PENDAHULUAN 
 

Prostaglandin F2 α (PGF2α) 
merupakan agen luteolitik yang 
menyebabkan regresi korpus luteum dan 
kontraksi otot polos (Dinka, 2012; 
Oguike dan Okocha, 2008) dan 
mempunyai masa paruh yang pendek 
(Golf, 2004). Secara alami PGF2α 
berfungsi mengontrol siklus estrus, 
transport ovum, transport spermatozoa 
dan partus pada mamalia serta secara luas 
telah digunakan untuk sinkronisasi estrus 
baik pada ternak kecil maupun ternak 
besar, untuk penanganan beberapa kasus 
reproduksi khususnya kasus anestrus 
postpartum yang disebabkan oleh karena 
tidak beregresinya korpus luteum atau 
korpus luteum persisten (CLP) 
(McDonal, 2000; Alejandro et.al., 2014) 

Keberhasilan penggunaan preparat 
PGF2  untuk penanganan beberapa kasus 
reproduksi atau sinkronisasi baik pada 
hewan kecil maupun hewan besar telah 
banyak dilaporkan. Seperti yang 
dilaporklan oleh Nebel and Jobst (1998) 
bahwa pemberian  PGF2   yang 
dikombinasi dengan Gn-RH,  dilaporkan 
dapat  memperbaiki performen 
reproduksi, bahkan Dhaliwal et al. (2001) 
merekomendasikan penggunaan PGF2   
pada beberapa kasus endometritis pada 
sapi-sapi yang non cycling dan cycling 

Efek kerja prostaglandin telah 
diamati pada ternak ruminansia baik 
secara in vivo maupun in vitro seperti  
menyebakan penurunan aliran darah, 
menurunnya jumlah jumlah sel-sel luteal 
kecil (small luteal cells), perubahan 
activitas ensim-ensim steroidogenik, 
meningkatnya ekspresi gen prostaglandin 
G/H synthase, menghambat stimulasi 
lipoprotein sterioigenesis, dan merubah 
fluiditas membrane  (Milvae, 2000) 

Beberapa jaringan tubuh dilaporkan 
dapat mensekresikan PGF2α seperti 
endometrium  (Thacher et al., 2002; 
Goff, 2004),   kelenjar prostat dan 
kelenjar vesikula seminalis (Daniel  et  

al.,  2004).  Prostaglandin yang  
d i l a p o r k a n  telah  diisolasi  berasal 
dari  cairan  vesikula seminalis adalah 
19-hydroxy-E2 dan 19- hydroxy-E1  
(Bylund dan Oliw, 2001) dengan 
konsentrasi  tertinggi  pada  domba dan 
manusia yaitu 50 sampai 100 ug/ml. 
Pemayun (2007) juga melaporkan bahwa 
kadar prostaglandin pada cairan vesikula 
seminalis sapi bali yang diekstraksi 
mencapai 1750,83 pg/ml, dan  
mempunyai daya luteolitik yang tinggi 
yang ditandai dengan penurunan kadar 
hormon progesteron serum mencapai 
98% dalam waktu 72 jam pada kuda fase 
luteal (Pemayun et al.,  2008). 

Melihat tingginya kadar PGF2 alfa 
pada yang diperoleh pada cairan vesikula 
seminalis, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektifitas kerja dari 
PGF2α melalui penurunan kadar 
progesteron setelah pemberian ekstrak 
produk sel monolayer vesikula seminalis 
sapi bali yang disimpan pada suhu 4 oC 
dan -4oC selama 0 bulan, dua bulan dan 
empat bulan. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Materi penelitian 
Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ekstrak produk sel 
monolayer vesikula seminalis sapi bali. 
Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 
yang teridiri dari dua faktor yaitu faktor I 
adalah lama penyimpanan ( 0 bln, dua bln 
dan empat bln ) dan faktor II adalah suhu 
penyimpanan (+40 C dan  -40 C ) dengan 
masing-masing lima kali ulangan.  

 
Pembuatan sel monolayer luteal 

Korpus luteum sapi Bali yang 
diperoleh dari Rumah Potong Hewan dan 
diambil secara aseptis,  kemudian 
dimasukkan kedalam termos yang berisi 
es dan selanjutnya dibawa ke 
laboratorium untuk pembuatan biakan sel. 
Di laboratorium, korpus luteum di dicuci 
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dengan Phophate Buffer saline (PBS) 
steril. Kemudian sel diaspirasi dengan 
spuit 2,5 CC dan jarum 17 G yang 
sebelumnya sudah diisi PBS secukupnya. 
Kemudian cairan yang tertampung 
disentrifugasi dengan kecepatan 1000 x g 
selama 10 menit. Lebih lanjut  supernatan 
dibuang dan endapan atau pellet 
ditambahkan media pencuci oosit (Oocyte 
Washing Solution) dan disentrifugasi 
kembali dengan kecepatan 1.000 x g 
selama 10 menit. Supernatan dibuang, 
dan kemudian pada pellet ditambahkan 
media TCM 199 dan FCS 10% dan 
kemudian dihitung konsentrasinya 
dengan menggunakan hemositometer. 
Setelah diperoleh konsentrasi rata-rata 1,9 
x106 sel/ml, suspensi sel dimasukkan 
kedalam flask biakan, kemudian 
dibiarkan dalam inkubator pada suhu 38,5 
0C di bawah tekanan CO2 5% selama 11 
hari. Pencucian/produksi sel diambil pada 
hari ke-3, 6, 9 dan ke-11. Pada hari ke-9, 
biakan sel ditambahkan masing-masing 
produk sel monolayer vesikula seminalis 
10% Selanjutnya produk sel monolayer 
luteal pada hari ke-9 (sebelum perlakuan) 
dan hari ke-11 setelah perlakuan, diukur 
kadar hormon progesteronnya dengan 
menggunakan teknik Enzyme-linked 
immunosorbent assay ( ELISA).    

Analisis Data  
Data penelitian terhadap daya simpan 

(life span) diuji dengan ANOVA. Bila 
ada perbedaan dilanjutkan dengan uji 
Least Significance Difference (LSD) yang 
penghitungannya dilakukan dengan 
program SPSS 15 for Windows. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
  Hasil penelitian diperoleh bahwa 

rataan kadar progesteron yang diperoleh 
sebelum dan sesudah perlakuan pada 
produk sel monolayer luteal pada 0 bulan 
adalah 2,75±2,36 ng/ml, rataan kadar 
progesteron pada penyimpanan selama 
dua bulan adalah  2,00±0,35 ng/ml 
sebelum perlakuan dan 1,0 ±0,55 ng/ml 
48 jam sesudah perlakuan pada suhu -
40C, sedangkan rataan kadar progesteron 
pada suhu +40C adalah 1,70±0,47 ng/ml 
sebelum perlakuan dan 0,90±0,56 ng/ml 
48 jam sesudah perlakuan. Rataan kadar 
progesteron selama penyimpanan empat 
bulan adalah 2,00±0,35 ng/ml sebelum 
perlakuan dan 1,02±0,53 ng/ml 48 jam 
sesudah perlakuan pada suhu -40C, 
sedangkan kadar progesteron pada suhu 
+40C adalah 1,28±0,17 ng/ml sebelum 
perlakuan dan 0,62±0,38 ng/ml 48 jam 
sesudah perlakuan (Tabel 1) 

 
Tabel  1. Rataan ± SD Kadar Progesteron  (ng/ml) pada produk sel monolayer luteal  
 

Kelompok 

Kadar progesteron 
-40c +40c 

0 jam 48 jam % 
Penurunan 

0 jam 48 jam % Penurunan  

0 Bulan 2,75±2,36 1,44±1,55 55 2,75±2,36 1,44±1,55 55 
2 Bulan 2,00±0,35 1,02±0,55 49,06 1,70±0,47 0,90±0,56 48,82 
4 Bulan 2,00±0,35 1,02±0,53 36,33 1,28±0,17 0,62±0,38 35,81 
 

Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian seperti yang dipaparkan pada 
Tabel 1. adalah pada penyimpanan 
selama dua bulan, PGF2α produk 
penelitian masih mampu menurunkan 
kadar progesteron sebesar 49,06 % pada 

suhu –40C dan 48,82% pada suhu +40C. 
Sedangkan pada penyimpanan selama 
empat bulan, PGF2α produk penelitian 
juga masih mampu menurunkan kadar 
progesteron sebesar 36,33 % pada suhu - 
40 C dan 35,81% pada susu +40 C. Hal ini 
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mencerminkan bahwa PGF2α produk 
vesikula seminalis yang disimpan selama 
empat bulan pada suhu -40C dan +40C 
masih mampu melisiskan sel luteal.  

Prostaglandin F2α (PGF2α) 
merupakan agen luteolitik pada hewan 
mammalia dan telah banyak digunakan 
untuk meningkatkan efisiensi reproduksi 
pada ternak. Upaya pengadaan PGF2α 
dalam negeri sampai saat ini belum 
pernah dilaporkan.  

PGF2α sebagai agen luteolisis yang 
berfungsi mengatur aktivitas ovarium 
telah banyak diteliti. Korpus luteum 
merupakan kelenjar endokrin sementara 
dan sekresi utamanya adalah hormon 
progesteron yang berfungsi memelihara 
kebuntingan (Webb et al., 2002; Dupont 
et al., 2010). Beberapa peneliti 
melaporkan peranan utama PGF2α adalah 
meregresi korpus luteum pada beberapa 
spesies (Milvae, 2000; Okuda et al., 
2002).  

Akan tetapi telah dilaporkan pula 
bahwa PGF2α hanya mampu meregresi 
korpus luteum yang berumur diatas 6 hari 
siklus estrus, sedangkan korpus luteum 
dibawah 6 hari kurang peka terhadap 
PGF2α (Girsh et al., 1995). Hal yang 
sama juga dilaporkan oleh Silvia et al. 
(2000) bahwa korpus luteum babi peka 
terhadap PGF2α  pada hari ke-13 siklus 
estrus, sedangkan hari ke-4 siklus estrus 
korpus luteum tidak peka.  

Hal ini disebabkan oleh karena 
rendahnya konsentrasi reseptor PGF2α 
pada sel luteal sehingga PGF2α tidak 
mampu untuk meregresi korpus luteum 
yang dicerminkan dari tetap tingginya 
kadar hormon progesteron setelah 
pemberian PGF2α sebelum hari ke-6 
siklus estrus (Bearden dan Faquay,  
1992).   

Hasil yang diperoleh pada uji 
efektivitas produk PGF2α hasil penelitian 
adalah PGF2α produk penelitian pada 
penyimpanan selama dua bulan masih 
mampu menurunkan kadar progesteron 
sebesar 49,06% pada suhu –40C dan  

48,82% pada suhu +40C. Sedangkan pada 
penyimpanan selama empat bulan, PGF2α 
produk penelitian masih mampu 
menurunkan kadar progesteron sebesar 
36,33% pada suhu –40C dan 35,81% pada 
susu +40C.   

Penurunan kadar progesteron adalah 
sejalan dengan penurunan kadar PGF2α 
pada penyimpanan empat bulan.  

Penurunan kadar progesteron ini 
masih tidak jauh berbeda dengan yang 
dilaporkan oleh Girsh et al. (1995) yaitu 
penurunan kadar hormon progesteron 
mencapai 40% setelah pemberian PGF2α 
pada korpus luteum umur 6-12 hari. 
Artinya PGF2α produk sel monolayer 
vesikula seminalis  masih mempunyai 
daya luteolitik pada sel luteal (Pemayun, 
2007; Swiatkiewicz et al., 2010). 
 

SIMPULAN 
 

Simpulan 
PGF2α produk sel monolayer 

vesikula seminalis yang disimpan selama 
dua  bulan  dan   empat bulan  pada  suhu 
-40C dan +40C, masih mampu 
menurunkan kadar hormon progesteron 
produk sel monolayer luteal. 

 
Saran 

Perlu dilakukan uji biologis untuk 
mengetahui daya kerja PGF2α produk 
penelitian secara  in vivo. 
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